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ABSTRAK 

Miskonsepsi merupakan hal yang sering terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui siswa yang mengalami miskonsepsi agar guru 

dapat menemukan cara untuk membentuk pemahaman yang benar kepada siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami siswa kelas sebelas 

mengenai materi usaha dan energi. Penelitian ini menggunakan tes diagnostik four 

multiple choice yang diujikan kepada 34 orang siswa kelas sebelas MIA 1 SMAN 10 

Palembang. Data yang didapat dalam penelitian ini, dianalisis secara desrptif. Secara 

keseluruhan presentase siswa kelas 11 MIA 1 yang mengalami miskonsepsi  rata-rata 

sebesar 32,09%. Hal ni dapat diartikan bahwa presentase siswa yang memiliki miskonepsi 

tergolong sedang. Adapun miskonsepsi yang dialami oleh siswa secara garis besar antara 

lain, benda memiliki usaha positif jika didorong ke depan dan sebaliknya, usaha yang 

dilakukan oleh gaya konservatif dipengaruhi oleh kesulitan dan kondisi lintasan yang 

dilalui, semakin panjang jalur yang dilewati maka semakin besar energi yang dihasilkan, 

pada energi kinetik arah gaya tidak tegak lurus terhadap perpindahan, ketika benda jatuh 

pada ketinggian tertentu, energi  mekanik berkurang, energi potensial bertambah dan 

energi kinetik berkurang, serta kelajuan benda yang meluncur dipengaruhi oleh bentuk 

lintasan. 

Kata-kata kunci : Miskonsepsi, Usaha dan Energi, Tes Empat Tingkat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu yang mempelajari hal-hal berupa zat, energi bahkan fenomena alam, 

baik secara mikroskopik maupun makroskopik adalah ilmu Fisika. Fisika juga 

berkaitan dengan fakta-fakta, konsep, hukum dan juga proses untuk menemukan 

(Latif, 2020). Menurut Syuhendri (2019) walaupun siswa dapat mengembangkan 

sendiri konsep mereka mengenai fisika berdasarkan pengalaman sehari-harinya. 

Namun, konsep yang mereka miliki ini tidak sejalan dengan apa yang diyakini 

oleh para fisikawan. Perbedaan inilah yang kerap kali dikatakan sebagai 

miskonsepsi. 

Miskonsepsi merupakan istilah yang dipakai untuk menunjukkan adanya 

perbedaaan paham dengan pemahaman yang telah ditetapkan oleh para ilmuan 

dibidangnya (Syuhendri, 2010). Banyak siswa mengalami kesulitan selama belajar 

terutama dalam pembelajaran fisika. Hal tersebut dikarenakan siswa yang kurang 

memahami konsep atau mengalami pemahaman konsep yang salah, siswa 

terkadang merekontruksi pemahamannya sendiri dan cenderung membuat 

kesimpulannya sendiri berdasarkan dari apa yang mereka lihat dan alami di 

kehidupan sehari-hari. Melalui strategi dan pendekatan yang tidak dimaksudkan 

untuk meremdiasinya, miskonsepsi akan terulang kembali. Oleh karena itu, 

sebelum melanjutkan pembelajaran, penting untuk menganalisis penguasaan 

konsep (Syuhendri, 2014). 

Syuhendri (2019) mengatakan bahwa miskonsepsi masih menjadi hal yang 

sangat serius di Indonesia. Diantara beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya kualitas hasil belajar pendidikan adalah miskonsepsi oleh siswa. 

Miskonsepsi dapat menganggu proses pembelajaran. Karenanya penting bahwa 

siswa harus dapat mengembangkan pemahaman konseptual yang memadai 

tentang konsep ambang batas sehingga memungkinkan  mereka untuk terhubung 

ke materi yang baru.  
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Menurut Rositasari (2014) pemahaman konsep yang benar dan tepat 

merupakan sesuatu yang penting karena mempengaruhi penguasaan hukum, 

prinsip serta teori dalam hal ini fisika. Namun, kebanyakan siswa masih belum 

dapat memahami konsep dengan benar selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar serta pola pikir siswa untuk materi 

selanjutnya, yang berhubungan. Miskonsepsi memiliki dampak terhadap 

hasilbeajar yang rendah. Persoalan mendasar dalam miskonsepsi terkait masalah 

pengidentifikasian terjadinya miskonsepsi. Hingga saat ini antara siswa yang 

mengalami miskonsepsi dan siswa yang kurang memahami  konsep sulit 

dibedakan oleh guru. Guru akan kesulitan untuk menentukan langkah 

pananggulangannya tanpa dapat membedakan antara keduanya. Untuk siswa yang 

mengalami miskonsepsi akan berbeda cara penanggulangannya dengan siswa 

yang tidak memahami konsep. Kesalahan dalam cara penanggulangannya dan 

hasil yang kurang memuaskan disebabkan adanya kesalahan dalam 

pengidentifikasian.  

Menurut Ulfa (2017) proses pembelajaran yang tidak memperhatikan 

adanya kesalahan dalam pemahaman yang dimiliki oleh siswanya menyebabkan 

siswa mengalami ketidaksesuaian mengenai materi yang guru jelaskan dengan 

cara berpikir siswa. Sehingga siswa akan kebingungan dengan materi yang 

diajarkan dan menganggap materi tersebut sulit, akibatnya siswa hasil beajar 

siswa tidak memusakan. Sementara itu, dalam proses pembelajaran sains terutama 

fisika, siswa seharusnya mampu memahami juga menghayati mengenai 

bagaimana suatu konsep dapat ditemukan, serta menghubungkannya dengan 

konsep yang lain sehingga dapat menggunakannya untuk mendukung konsep 

tertentu (Kurniasih, 2017). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencapai 

hal tersebut yaitu melalui kegiatan berorientasi diskusi ilmiah karena hal ini 

efektif untuk mengurangi miskonsepsi yang terjadi, memahami pelajaran lebih 

baik serta menikmati kerja kelompok (Yildirim, dkk, 2021). Adapun cara lain 

yang dapat digunakan untu meningkatkan pemahaman konsep dan meremediasi 

miskonsepsi ialah dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berorientasi 
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untuk konsepsi, seperti analogi bridging analogi, teks perubahan konsepseptual 

(TPK), subtitusi konsep, dan predict-observe-explain (POE) (Syuhendri, 2010). 

Adapun penyebab siswa mengalami miskonsepsi salah satunya menurut 

Rositasari (2014) yaitu ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Metode dan pendekatan dalam proses 

pembelajaran pada masa sekarang yang dilakukan guru, sudah berkembang dari 

yang dulunya berpusat kepada guru menjadi berpusat kepada siswa itu sendiri. 

Siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri secara aktif, melalui pemilihan 

informasi kemudian memaknai sendiri informasi yang mereka temukan hingga 

membentuk suatu konsep dari pengetahuan yang tadi (Kurniasih, ro2017). 

Sayangnya, hal ini sering mengakibatkan siswa mengalami miskonsepsi apabila 

tidak dilakukan dengan benar. Siswa belum mampu untuk menguhubungkan 

materi yang dipelajarinya dengan pengetahuan yang digunakan.  

Siswa membawa pengetahuan terdahulu yang berasal dari luar kelas dan 

terkadang tidak seusai dengan konsep yang semestinya. Karenanya, siswa tidak 

dapat menjelaskan dengan baik mengenai sebuah fenomena sesuai dengan konsep 

yang sudah mereka miliki dan cenderung untuk menyimpang dari yang 

semestinya. Guru memiliki peran untuk mendiagnosis penyimpangan apa saja 

yang dimiliki oleh siswa sehingga dapat mengubah miskonsepsi yang ada menjadi 

konsep yang benar. Oleh karena itu miskonsepsi dan pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam memiliki hubungan yang erat  (Rositasari, dkk, 2014). 

Dalam bidang mekanika, salah satu materi yang cukup kompleks yang 

dapat ditinjau dari hubungan antar konsep yaitu usaha dan energi (Maison,dkk 

,2020). Pada materi usaha dan energi topik yang dibahs yaitu mengenai usaha 

(positif dan negatif), energi (energi potensial, energi kinetik dan energi mekanik), 

serta hubungan antara usaha dan energi. Menurut Liu (2017), dibandingkan 

dengan konsep dasar gaya dan percepatan, usaha dan energi merupakan dua 

tingkat lebih tinggi yang melibatkan beberapa konsep dasar yang lain.  

Menurut Saheb (2018), contoh miskonsepsi yang terdapat pada materi 

usaha dan energi adalah siswa beranggapan bahwa apabila kita mendorong sebuah 

lemari yang berat sehingga tidak bergerak maka tidak gaya yang mengenai lemari 
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tersebut. Padahal meskipun lemari tersebut diam atau tidak bergerak tetap ada 

gaya dorong yang mengenai lemari tersebut namun, besarnya gaya dorong tidak 

melebihi gaya berat pada lemaari sehingga lemari tersebut tetap diam. Karenanya 

diperlukan diagnosa pemahaman yang dimiliki oleh siswa sehingga dapat 

membentuk pembelajaran yang dapat merubah miskonsepsi yang tepat 

(Syuhendri, 2019). 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari (2017) yang menguji 

pemahaman konsep mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Sriwijaya mengenai materi usaha dan energi. Hasil penelititannya 

menunjukkan bahwa presentase tertinggi dari pemahaman konsep mahasiswa ada 

di kategori Miskonsepsi Utuh (M) yaitu sebesar 51,30%.  Hal ini berarti masih 

banyak mahasiswa yang mengalami miskonsepsi materi usaha dan energi, apabila 

tidak dibenarkan secepat mungkin maka akan berakibat terganggunya dalam 

memahami materi selama proses pembelajaran.  

Mengetahui pemahaman konsep siswa sangat penting selama proses 

pembelajaran. Memahami konsep itu diibaratkan seperti fondasi bangunan. Jika 

siswa belum memiliki pemahaman yang kuat, maka akan mudah runtuh saat 

diberikan pemahaman yang lain (Syuhendri, dkk, 2014). Karenanya diperlukan 

analisis miskonsepsi lebih awal agar tidak berkelanjutan, misal dapat dianalisa 

mulai dari SMA sehingga apabila ada yang mengalami miskonsepsi dapat 

dibenarkan miskonsepsinya dan mengurangi presentase miskonsepsi saat di 

bangku kuliah. Adapun temuan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

gambaran untuk melihat keadaan miskonsepsi yang dialami dan menjadi dasar 

dalam menyusun rencana pembelajaran.      

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, maka peneliti 

merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu 

“Bagaimana  miskonsepsi siswa SMA kelas XI pada materi usaha dan energi ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada, yaitu 

untuk mengetahui miskonsepsi siswa SMA kelas XI pada konsep usaha dan 

energi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan serta menjadi rujukan bagi 

peneliti lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti dapat menambah pengalaman dalam menerapkan ilmu yang 

sudah didapatkan selama perkuliahan. 

b) Bagi guru dapat menjadi masukan dalam meningkatkan proses 

pembelajaran 
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